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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH INTENSITAS TANAM DARI TUMPANGSARI SINGKONG - 

KEDELAI PADA PERTUMBUHAN DAN HASIL SINGKONG (Manihot 

esculenta Crantz) 

 

 

oleh 

 

RIDA MUHTI NINGRUM 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil singkong akibat 

penumpangsarian tanaman kedelai pada singkong dengan perbedaan intensitas 

tanam dari tumpangsari singkong-kedelai. Penelitian dimulai pada Juni 2022 

hingga Maret 2023 di Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS) Sekincau, Lampung 

Barat dan Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. Rancangan percobaan merupakan faktor tunggal dengan 4 

taraf perlakuan yang diterapkan dalam rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) 

dengan 5 ulangan. Perlakuan terdiri dari Monokultur 100% tanaman singkong 

(p₁),  Intensitas tanam singkong – kedelai 134% (p₂), Intensitas tanam singkong – 

kedelai 145% (p₃), Intensitas tanam singkong – kedelai 156% (p₄). Pertumbuhan 

dan hasil singkong dari pengaturan intensitas tanam pada tumpangsari singkong-

kedelai menunjukkan tidak ada perbedaan dengan pertanaman monokultur, namun 

menyebabkan perbedaan pada hasil bobot umbi per tanaman pada perlakuan 

intensitas tanam 156% (p₄) dan bobot umbi per petak (20 m2).  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

 

Tanaman singkong (Manihot esculenta Crantz) merupakan salah satu tanaman 

tropis yang berasal dari Benua Amerika Selatan, tepatnya di daerah Brazil 

(Purwono dan Purnamawati, 2007). Tanaman ini merupakan salah satu tanaman 

penting karena menjadi sumber karbohidrat selain padi, dan jagung di Indonesia 

(Purnomo dkk, 2015). Singkong ini selain sebagai bahan makanan pokok juga 

dapat dimanfaatkan menjadi bahan baku industri, pakan ternak, dan obat-obatan. 

Umbi singkong dalam 100 g mengandung kalori 146,00 kal, protein 1,20 g, 

karbohidrat 34, 70 g, kalsium 33,00 mg, fosfor 40,00 mg, vitamin C 30,00 mg, 

vitamin B 0,06 mg dan air 62,50 g (Depkes RI, 1981). 

Provinsi Lampung menjadi salah satu provinsi terbesar penghasil singkong di 

Indonesia (Dintph, 2023). Peluang pengembangan singkong di Lampung sangat 

besar, mengingat ketersediaan lahan yang cukup luas, serta iklim dan curah hujan 

yang cocok untuk ditanami singkong. Kondisi yang optimal untuk pertumbuhan 

singkong adalah dengan curah hujan antara 1500 – 2500 mm/tahun, dengan suhu 

udara minimum 10˚C dengan kelembaban 60 – 65%. Jenis tanah yang cocok 

untuk budidaya singkong adalah tanah yang kaya bahan organik, subur, gembur, 

tidak terlalu liat dan tidak terlalu porous, dengan pH tanah netral, yaitu antara 6,5 

hingga 7,5 (Utama dan Rukismono, 2018). 

Tanaman singkong biasanya dibudidayakan dengan sistem monokultur atau hanya 

menanam satu jenis tanaman pada satu waktu tanam. Hasil produksi singkong 

dengan sistem budidaya monokultur mencapai 20.400.457 ton/tahun dengan luas 

lahan mencapai 839.504 ha (Dirjen Pangan, 2017). Pada tahun 2020 produksi 
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nasional singkong 18.478.582 ton dengan luasan tanam singkong nasional 

740.998 ha (Kementan, 2020) sedangkan di Provinsi Lampung produksi mencapai 

29,504 ton/ha, dengan luas tanam 244.023 ha (Kementan, 2020). Singkong 

merupakan tanaman berumur panjang, yang dipanen pada umur kurang lebih 9 

bulan, dan pertumbuhan tanaman pada umur 3-4 bulan berjalan lambat, dengan 

demikian sinar matahari, air, dan nutrisi yang tersedia di antara barisan tanaman 

singkong dapat dimanfaatkan oleh tanaman sela yang berumur pendek (Sundari 

dkk., 2021) 

Pemanfaatan ruang tumbuh singkong pada awal pertumbuhan ini merupakan suatu 

upaya efisiensi penggunaan lahan pada tumpangsari tanaman singkong. Efisiensi 

pemanfaatan lahan tumpangsari dibandingkan dengan monokultur dapat dilihat 

dari nilai Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL) yang dihasilkan tanaman tumpangsari 

antara singkong dan kedelai, apabila nilainya lebih dari (>1) artinya memiliki 

hasil yang menguntungkan (Dewi dkk, 2017). Sistem tumpangsari digunakan 

untuk memaksimalkan fungsi lahan, dan juga meningkatkan produktivitas lahan 

(Kristiana, 2018). Untuk mencapai tujuan efisiensi lahan maka perlu pemilihan 

jenis tanaman yang tepat. Jenis tanaman tersebut harus bisa ditanam di waktu 

yang bersamaan dan ditempat yang sama, tetapi tidak menimbulkan persaingan 

yang dapat menurunkan hasil tanaman seperti antara tanaman singkong dan 

kedelai. 

 

Kedelai (Glycine max (L.) Merr.) merupakan sumber konsumsi pangan dan pakan 

penting di Indonesia. Kebutuhan konsumsi kedelai meningkat dari tahun ke tahun 

pada periode 2015 – 2020 kebutuhan konsumsi kedelai mencapai 2.953.022 ton 

(Ganang dan Huda, 2022) dan sampai saat ini produksi kedelai nasional belum 

mampu memenuhi kebutuhan tersebut karena produktivitas kedelai nasional pada 

tahun 2020 hanya sebesar 632.326 ton (Kementan, 2020). Ketidakmampuan 

produksi kedelai nasional dalam memenuhi kebutuhan kedelai nasional ini salah 

satu penyebabnya adalah semakin berkurangnya luas lahan untuk budidaya 

kedelai secara monokultur. Oleh karena itu, perluasan penanaman kedelai 

dilakukan dengan memanfaatkan ruang lahan yang tersedia di antara tanaman 
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singkong. Kedelai bisa ditumpangsarikan dengan singkong karena kedua tamanan 

ini memiliki masa tanam yang berbeda.  

 

Pertanaman tumpangsari adalah sistem penanaman lebih dari satu jenis tanaman 

pada waktu dan lahan yang sama dengan pengaturan jarak tanam (Suprapto dan 

Marzuki, 2002). Sistem tumpangsari dapat memberikan beberapa keuntungan 

yaitu efisiensi penggunaan lahan, mengurangi OPT, mendapatkan hasil tanam 

beragam (Aisyah dan Herlina, 2018). Akan tetapi pertanaman tumpangsari 

menyebabkan persaingan antartanaman yang dapat mengakibatkan pertumbuhan 

tanaman terganggu dan tidak maksimal (Utomo dkk. 2017). Persaingan 

antartanaman dapat diperkecil dengan pengaturan intensitas tanam. Dengan 

intensitas tanam yang diterapkan akan diperoleh persentase tanaman yang ditanam 

per satuan luas lahan dan jarak tanam yang ideal. Pengaturan intensitas tanam ini 

akan menunjang tersedianya faktor tumbuh yang optimal meliputi cahaya dan 

ruang tumbuh sehingga tanaman akan berproduksi maksimal. Menurut hasil 

penelitian Taah dkk., (2017) pengaturan tata ruang dalam pola tumpangsari 

singkong dengan aneka kacang pada satu baris singkong dan satu baris tanaman 

aneka kacang secara bergantian akan memberikan hasil yang terbaik untuk 

tanaman singkong dan tanaman legum, sedangkan pengaturan pola tumpangsari 

dengan dua dan tiga baris tanaman legum merupakan pilihan yang lebih baik bagi 

petani.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pertumbuhan tanaman singkong dalam sistem tumpangsari 

singkong-kedelai  pada beberapa intensitas tanam yang berbeda? 

2. Berapakah hasil singkong dalam sistem tumpangsari singkong-kedelai pada 

beberapa intensitas tanam yang berbeda? 

3. Bagaimana Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL) dari sistem tumpangsari 

singkong-kedelai dengan intensitas tanam yang berbeda. 
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1.3. Tujuan 

 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pertumbuhan tanaman singkong dalam sistem tumpangsari 

singkong – kedelai pada beberapa intensitas tanam yang berbeda  

2. Untuk mengetahui hasil tanaman singkong dalam sistem tumpangsari singkong 

– kedelai pada beberapa intensitas tanam yang berbeda 

3. Mengetahui Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL) dari sistem tumpangsari 

singkong-kedelai dengan intensitas tanam yang berbeda. 

 

1.4. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

 

Singkong merupakan tanaman yang banyak dibudidayakan di Indonesia, termasuk 

di Lampung. Tanaman ini pada umur 3-4 bulan memiliki awal pertumbuhan yang 

lambat dan jarak tanam cukup luas sehingga di antara sela-sela tanaman singkong 

dapat dimanfaatkan untuk ditanami tanaman sela atau ditumpangsarikan dengan 

tanaman lain. Salah satu tanaman yang dapat ditumpangsarikan dengan singkong 

yaitu kedelai karena keduanya memiliki umur produktif yang berbeda. Dalam 

membudidayakan tanaman secara tumpangsari ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan seperti ketersediann unsur hara, cahaya matahari, air, serta ruang 

tumbuh yang optimal dengan mengatur intensitas tanam bagi kedua tanaman yang 

ditumpangsarikan. Hal-hal tersebut dilakukan  untuk menyediakan sarana tumbuh 

optimal bagi masing-masing tanaman agar tumbuh dan berproduksi secara 

maksimal pada pertanaman tumpangsari.  

 

Apabila sarana tumbuh tanaman terpenuhi seperti pengaturan arah baris tanaman 

dilakukan untuk memberikan kecukupan cahaya matahari antara tanaman kedelai 

dan singkong. Pemenuhan kebutuhan air pada tanaman dipenuhi dengan mengatur 

waktu penanaman yang dilakukan pada akhir musim hujan dan awal musim 

kemarau dan pada saat musim panas dilakukan penyiraman tanaman. Pemupukan 

tanaman dilakukan secara mandiri pada masing-masing tanaman agar unsur hara 
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yang dibutuhkan tanaman terpenuhi maka tidak akan ada persaingan antartanaman 

sehingga pertumbuhan dan hasil singkong optimal.   

 

Pengaturan intensitas tanam adalah pertanaman dalam sebidang lahan per satu kali 

panen yang dinyatakan secara persen. Intensitas tanam ini dilakukan dengan cara 

mengatur persentase penggunaan lahan pada tumpangsari. Pada pengaturan 

intensitas tanam akan tercipta ruang tumbuh yang optimal bagi tanaman agar tidak 

terjadi persaingan antartanaman dan cahaya matahari dapat masuk di sela-sela 

barisan kedelai. Pada tumpangsari singkong kedelai pengaturan tinggi rendahnya 

intensitas tanam berpengaruh terhadap kecukupan sumberdaya, dan produktivitas 

lahan. Intensitas tanam yang terlalu lebar kurang efisien dalam pemanfaatan 

lahan, bila terlalu sempit akan terjadi persaingan yang tinggi yang mengakibatkan 

produktivitas rendah. Setiap jenis tanaman mempunyai kepadatan populasi 

tanaman yang optimum untuk mendapatkan produksi yang maksimum. 

 

Tumpangsari dapat meningkatkan efisiensi penggunaan lahan sehingga Nisbah 

Kesetaraan Lahan (NKL) > 1. Hal tersebut dikarenakan NKL tumpangsari berasal 

dari dua jenis tanaman yaitu singkong dan kedelai. Efisiensi penggunaan lahan 

meningkat ketika ubi kayu ditumpangsarikan dengan kedelai, selain itu 

produktivitas lahan lebih tinggi ketika singkong ditanam tumpangsari dengan 

kedelai karena memberikan tambahan hasil panen pada tahap pertumbuhan awal 

singkong berupa hasil kedelai yang merupakan keuntungan bagi keamanan 

pangan dan efisiensi penggunaan lahan. 

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut maka dapat disusun hipotesis sebagai 

berikut : 

1. Pertumbuhan singkong dari berbagai intensitas tanam akan tidak berbeda 

dengan pertanaman monokultur. 

2. Hasil singkong dari berbagai intensitas tanam akan tidak berbeda dengan 

pertanaman monokultur 

3. Nisbah kesetaraan lahan (NKL) dari tumpangsari kedelai singkong akan lebih 

besar dari satu yang diukur pada variabel produktivitas tanaman  singkong.



 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Tanaman Singkong 

2.1.1. Klasifikasi Tanaman Singkong 

Singkong (Manihot esculenta Crantz) yang juga dikenal sebagai ketela pohon 

atau ubi kayu adalah tanaman tahunan tropika dan subtropika dari keluarga 

Euphorbiaceae (Soetanto, 2001). Tanaman singkong merupakan tanaman pangan 

penting dan banyak ditanam oleh masyarakat Indonesia karena menjadi bahan 

pangan pokok alternatif pengganti beras dan jagung, selain menjadi makanan 

pokok singkong juga digunakan sebagai bahan baku industri dan pakan ternak. 

Menurut Tjitrosoepomo (2005) secara sistematika (taksonomi) tanaman 

singkong diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae  

Divisi  : Spermatophyta  

Sub divisi  : Angiospermae  

Kelas  : Dicotyledoneae  

Ordo   : Euphorbiales  

Famili  : Euphorbiaceae  

Genus  : Manihot  

Spesies  : Manihot esculenta Crantz Pohl.; Manihot esculenta Crantz sin 
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2.1.2. Morfologi Singkong 

 

2.1.2.1. Daun  

Daun singkong ada di sepanjang batang dan mempunyai tangkai daun yang 

panjang. Daun singkong berwarna hijau serta tulang daun yang majemuk menjari 

dengan anak daun berbentuk elips yang berujung runcing. Posisi duduk daun 

spiral dengan rumus 2/5, ruas antara tangkai daun pendek 3-5 cm . Warna daun 

muda (pucuk) hijau kekuningan atau hijau keunguan sedangkan daun dewasa 

berwarna hijau tua dan bagian tiap daun (cuping daun) berukuran lebar (±5 cm) 

dengan jumlah Tiap daun 5,6, dan 7 helai, berbentuk lanset ujung daun meruncing 

(Restiani  dkk., 2014). Tangkai daun panjang dengan warna hijau, merah, kuning, 

atau kombinasi dari ketiganya (Najiyati dan Danarti, 2002).  

 

2.1.2.2. Batang  

Batang tanaman singkong berbentuk bulat dan memiliki diameter 2,5 – 4 cm, 

berkayu beruas – ruas dan panjang. Ketinggiannya dapat mencapai 1 – 4 meter. 

Warna batang bervariasi tergantung dari kulit luar, tetapi batang yang masih muda 

pada umumnya berwarna hijau dan pada saat tua berubah keputih – putihan, 

kelabu, hijau kelabu atau coklat kelabu. Empulur batang berwarna putih, lunak, 

dan strukturnya empuk seperti gabus. sedang permukaan beralur dan bercabangan 

dan tidak bercabang (Adie dan Krisnawati, 2013). 

 

2.1.2.3. Akar 

Akar penyokong memberikan tambahan topangan untuk tumbuh tegak dan 

membantu penyerapan hara. Akar akan membesar dan membentuk umbi. Umbi 

pada singkong merupakan akar pohon yang membesar. Umbi singkong berbeda 

dengan umbi tanaman umbi-umbian lain. Umbi secara anatomis sama dengan 

akar, tidak mempunyai mata tunas sehingga tidak dapat digunakan sebagai alat 

perbanyakan vegetatif. Bagian umbi atau daging merupakan bagian terbesar, dan 

ditengahnya terdapat sumbu dimana sumbu ini berfungsi sebagai penyalur 

makanan hasil fotosintesis dari daun ke akar/umbi (Hariana, 2015)  
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Secara morfologis, bagian umbi dibedakan menjadi tangkai, umbi, dan bagian 

ekor pada bagian ujung umbi. Tangkai ujung bervariasi dari sangat pendek 

(kurang dari 1 cm) hingga panjang (lebih dari 6 cm). Ekor umbi ada yang pendek 

dan ada yang panjang. Bentuk umbi beragam mulai agak gemuk membulat, 

lonjong, pendek hingga memanjang dengan rata – rata bergaris tengah 2- 3 cm 

dan panjang 50-80 cm, tergantung dari jenis singkong yang ditanam (Purnomo 

dan Purnamawati, 2007). 

 

2.1.2.4. Kulit  

Kulit dari umbi singkong terdiri atas tiga lapis, yaitu kulit luar yang berwarna 

coklat, lapisan kulit dalam berwarna putih atau kekuningan, dan lapisan daging 

berwarna putih atau putih kekuningan sesuai dengan jenisnya. Di antara kulit 

dalam dan kulit luar, terdapat jaringan kambium yang menyebabkan umbi dapat 

membesar. 

 

2.1.2.5. Bunga  

Bunga pada singkong muncul saat 9 bulan setelah tanam. Umbi berbentuk 

silindris (Cylindrical) dengan ketebalan korteks, sedang (2-3 mm), Bunga betina 

lebih dulu muncul dan matang bunganya berumah satu (Monoecious) dan proses 

penyerbukannya bersifat silang. Jika selama 24 jam bunga betina tidak dibuahi, 

bunga akan layu dan gugur (Restiani dkk., 2014). 

2.1.3. Syarat Tumbuh singkong 

 

Pertumbuhan dan perkembangan dari suatu tanaman akan selalu dipengaruhi oleh 

faktor dalam maupun faktor luar dari tanaman yang ditanam. Faktor dalam ini bisa 

berupa faktor genetik yang sudah ada dari tanaman tersebut yang terekspresikan 

melalui pertumbuhan tanaman, sedangkan faktor luarnya berupa kondisi 

lingkungan tempat tanaman tersebut ditanam seperti iklim, kesuburan tanah, serta 

organisme yang ada di sekitar tanaman tersebut.  

Menurut Thamrin dkk. (2013), Secara umum syarat tumbuh tanaman singkong 

sebagai berikut: 
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2.1.3.1. Curah hujan 

Tanaman singkong dapat tumbuh pada curah hujan antara 500-2.500 mm/ tahun. 

Curah hujan paling ideal untuk pertumbuhan dan perkembangan singkong antara 

700-1.500 mm/tahun. 

 

2.1.3.2. Suhu udara 

Tanaman singkong menghendaki suhu antara 18˚-35˚C. Suhu minimum untuk 

pertumbuhan dan perkembangan singkong yaitu 10˚C. 

 

2.1.3.3. Kelembaban udara 

Kelembaban udara ideal untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

singkong antara 60-65%. 

 

2.1.3.4. Cahaya  

Cahaya matahari yang dibutuhkan bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

singkong sekitar 10 jam/hari di tempat terbuka. 

 

2.1.3.5. Ketinggian tempat 

Tanaman singkong dapat tumbuh dan berproduksi di dataran rendah sampai 

dataran tinggi yaitu antara 10 - 1.500 meter diatas permukaan laut (m dpl). 

Ketinggian optimal untuk pertumbuhan singkong 10 - 700 meter m dpl. 

 

2.1.3.6. Tanah 

Singkong dapat tumbuh diberbagai jenis tanah. Seperti tanah Aluvial, Latosol, 

Podsolik, Mediteran dan Grumusol. Tanaman singkong memerlukan struktur 

tanah yang gembur untuk pembentukan dan perkembangan umbi yang optimal. 

 

2.1.3.7. Derajat keasaman (pH) 

Derajat keasaman tanah yang sesuai berkisar antara 4,5-8,0 dengan pH ideal 5. 
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2.2.  Fase Pertumbuhan Singkong 

 

Menurut Saleh dkk. (2016), tanaman singkong memiliki beberapa fase 

pertumbuhan yaitu sebagai berikut : 

 

2.2.1. Fase pertumbuhan awal:  

Pada 5–7 Hari Setelah Tanam (HST) mulai muncul akar adventitious pada 

permukaan dasar stek. Akar halus tumbuh dari tunas di bawah permukaan tanah. 

Pada 10–12 HST tumbuh tunas baru dan daun muda dan pada 15 HST semua 

mata pada stek telah bertunas.  

 

2.2.2. Fase Awal Pertumbuhan Daun dan Perakaran:  

Pada 15–30 hari setelah tanam (HST) terbentuk daun dan calon umbi, 

pertumbuhan bergantung pada cadangan makanan pada bahan tanam (stek). Pada 

30 HST daun membesar, berfungsi melakukan fotosintesis dan menggunakan 

hasil fotosintesis (fotosintat) untuk pertumbuhan tanaman. Pada 30–40 HST umbi 

mulai terbentuk akar serabut dan umbi terbentuk selama 3 bulan pertama, dan 

merupakan saat yang tepat untuk melakukan pemupukan.  

 

2.2.3. Fase Pertumbuhan Batang dan Daun:  

Pada 3–6 bulan pertumbuhan batang dan daun mencapai maksimum. Pada 4–5 

bulan periode fotosintesis maksimum, fotosintat sebagian besar untuk 

perkembangan daun dan umbi. Periode ini merupakan pertumbuhan vegetatif 

paling aktif. Gangguan akibat hama/penyakit, hara, dan air pada periode ini 

mengakibatkan kerugian hasil.  

 

2.2.4. Fase Translokasi Karbohidrat ke Umbi:  

Pada 6–9 bulan periode perkembangan umbi dimana laju akumulasi bahan kering 

tertinggi pada umbi dan mulai terjadi proses penuaan daun sehingga daun mulai 

gugur.  
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2.2.5. Fase Dormansi  

Pembentukan daun berkurang, sebagian besar daun gugur dan pertumbuhan 

bagian tanaman di atas tanah terhenti. Translokasi gula dan perubahannya menjadi 

pati di dalam umbi terus berlangsung hingga panen. Pertumbuhan tanaman 

singkong berjalan lambat pada tiga bulan pertama kemudian meningkat cepat 

pada dua bulan berikutnya, dan setelah itu menurun lagi. 

 

2.3. Tumpangsari 

Sistem pertanaman tumpangsari adalah semua pola pertanaman yang melibatkan 

penanaman lebih dari satu jenis tanaman yang ditanam pada suatu lahan yang 

sama (Permanasari dan Kasatono, 2012). Sistem tanam tumpangsari adalah sistem 

tanam di mana terdapat dua atau lebih jenis tanaman yang berbeda ditanam secara 

bersamaan dalam waktu relatif sama atau berbeda dengan penanaman berselang‐

seling dan jarak tanam teratur pada sebidang tanah yang sama (Prasetyo dkk., 

2009). Fungsi dan manfaat tumpangsari itu sendiri adalah untuk meningkatkan 

produktivitas lahan, mengurangi risiko usahatani karena menanam dua jenis 

tanaman yang berbeda (Tim Karya Tani Mandiri, 2010). Tumpangsari juga salah 

satu bentuk dari prorgam intensifikasi pertanian alternatif yang tepat untuk 

memperoleh hasil pertanian yang optimal. Sistem tumpangsari ini dapat 

mengefisienkan penggunaan lahan pertanian sehingga dapat melipatgandakan 

hasil pangan serta mencegah dan memperbaiki kerusakan lingkungan hidup 

(Sumarmi dkk., 2005).  

 

Pada tumpangsari pemilihan waktu tanam dua jenis tanaman sangat penting 

dimana waktu tanam itu sendiri merupakan upaya untuk meningkatkan efisiensi 

lahan dalam sistem budidaya tumpangsari. Perbedaan waktu tanam antara dua 

jenis tanaman yang berbeda pada sebidang tanah dapat mengurangi persaingan 

dalam pemanfaatan hara, ruang tumbuh dan air (Arma dkk., 2013). Tujuan dari 

pertanaman tumpangsari adalah untuk menekan gulma, hama dan penyakit dari 

masing- masing tanaman (Nweke, 2020). Sistem tumpangsari dengan tanaman 

kacang-kacangan memastikan stabilitas hasil pemanfaatan sinar matahari dan 

tanah yang efisien dan dalam menjaga kesuburan tanah karena jumlah fiksasi 
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nitrogen berkorelasi erat dengan produksi bahan kering legum (Vallis dkk., 2012).  

Pada sistem tumpangsari antara tanaman pangan dan juga kacang-kacangan 

diindikasikan lebih ideal untuk digunakan dari pada herbisida dalam 

mengendalikan pertumbuhan gulma di lahan pertanian (Liebman dan Davis, 

2000). Trenbath, (1993) mencatat bahwa penyakit dan hama yang menyerang 

tanaman pada sistem tumpangsari lebih sedikit dibandingkan pada budidaya 

monokultur. 

 

Produktivitas lahan dari tanaman singkong maupun kedelai bisa ditingkatkan 

dengan penanaman tumpangsari antara singkong dan kedelai.  Fungsi dan manfaat 

tumpangsari adalah untuk meningkatkan produktivitas lahan, mengurangi risiko 

usahatani karena menanam dua jenis tanaman yang berbeda, dimana jenis 

tanamannya disesuaikan dengan kebutuhan petani, peluang pasar dan nilai 

ekonomi (Tim Karya Tani Mandiri, 2010). Menurut Kadziuliene dkk. (2009), 

tanaman yang ditanam dengan metode tumpangsari akan menghasilkan interaksi 

biologis yang saling menguntungkan antartanaman, meningkatkan hasil biji-bijian 

dan stabilitas, serta efisiensi penggunaan lahan pertanian dapat meningkat hingga 

48%.  

 

2.4. Kedelai 

 

Kedelai merupakan salah satu komoditi pangan yang memegang peranan penting 

sebagai bahan makanan utama disamping beras dan jagung, karena merupakan 

salah satu sumber gizi yang tinggi yaitu protein nabati (Jusniati, 2013). Kedelai 

merupakan salah satu sumber utama protein nabati dan minyak nabati dunia yang 

dimanfaatkan bijinya. Biji kedelai kaya protein dan lemak serta beberapa bahan 

gizi penting lain, misalnya vitamin (asam fitat) dan lesitin (Setiawati, 2007). 

Komoditas kedelai telah dibudidayakan di Indonesia sebagai bahan baku industri 

pangan. Kebutuhan kedelai di Indonesia sangat tinggi, tetapi ketersediaannya 

masih jauh dari mencukupi karena produksinya sangat rendah sehingga untuk 

menutupi kekurangan tersebut masih tergantung pada impor. Teknologi budidaya 

kedelai yang rendah, berkurangnya luas panen, harga impor kedelai murah dan 
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musim kemarau yang berkepanjangan mengakibatkan rendahnya produksi kedelai 

dalam negeri (Rahmasari dkk., 2016). Menurut data Kementan (2020), produksi 

kedelai nasional pada 2020 adalah sebesar 632.326 ton. Sedangkan penggunaan 

kedelai mencapai 2,26 juta ton. Tingginya konsumsi kedelai menyebabkan 

pemerintah harus mengambil kebijakan impor guna memenuhi kebutuhan  

Kedelai, jumlah impor kedelai pada 2020 mencapai 2,71 juta ton.  

 

2.5. Intensitas Tanam 

 

Intensitas tanam adalah pertanaman dalam sebidang lahan per satu kali panen 

yang dinyatakan dalam persen. Menurut Desmukh dkk, (2017) intensitas tanam 

dapat dinyatakan sebagai rasio luas tanam terhadap luas panen dimana 

produktivitas pertanian dapat ditingkatkan dengan menggunakan lebih banyak 

lahan untuk ditanami atau dengan meningkatkan intensitas tanam. Intensitas 

pertanaman ini perlu dilakukan karena ketersediaan lahan yang tetap akan tetapi 

kebutuhan pangan meningkat sehingga intensifikasi pertanaman ini penting 

dilakukan dengan memperhatikan beberapa aspek seperti penggunaan benih 

unggul, pemenuhan nutrisi tanaman dengan pemupukan, dan perawatan tanaman 

dengan teknologi yang mumpuni sehingga produktivitas tanaman meningkat.  

Intensitas tanam dalam satu kali panen dalam dihitung dengan rumus sebagai 

berikut : 

𝐼𝑃 = (
jumlah tanaman  singkong Ts

jumlah tanaman singkong  Mn
 𝑥 100)+(

jumlah tanaman  kedelai Ts

jumlah tanaman kedelai Mn
 𝑥 100) 

Keterangan : Tumpangsari (Ts); Monokultur (Mn) 

Dari hasil perhitungan tersebut akan dihasilkan jumlah persen intensitas 

pertanaman dari suatu lahan per satu kali panen.   

 

2.6. Nisbah Kesetaraan Lahan 

 

Pengukuran produktivitas lahan pada sistem tumpangsari menggunakan nilai 

nisbah kesetaraan lahan (NKL). Menurut Mead dan Willey (1980), nisbah 

kesetaraan lahan adalah jumlah nisbah hasil antartanaman yang 

ditumpangsarikan terhadap hasil tanaman yang ditanam secara monokultur 
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pada tingkat manajemen yang sama. Nilai NKL ini menggambarkan suatu 

areal yang dibutuhkan untuk total produksi monokultur yang setara dengan 

satu ha produksi tumpang sari (Prasetyo, 2009). Apabila nilai NKL > 1 maka 

menunjukkan hasil produktivitas yang tinggi dan jika nilai NKL < 1 maka 

produktivitas rendah. Hal ini mengakibatkan tingkat produktivitas tanaman 

tumpangsari lebih tinggi dengan keuntungan panen antara 20 - 60% 

dibandingkan pola tanam monokultur (Francis, 1986).  Nisbah kesetaraan 

lahan tanaman tumpangsari >1 menunjukkan bahwa pertanaman tumpangsari 

memberikan efisiensi dalam pemanfaatan lahan. Kompetisi yang terjadi 

antartanaman tidak memberikan pengaruh bagi pertumbuhan dan hasil pada 

kedua tanaman (Rochmah dkk., 2020).    

 

 



 

 
 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

 

Penelitian dilaksanakan di lahan Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS) Sekincau, 

Lampung Barat dan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas 

Pertanian Universitas Lampung. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2022 

hingga Februari 2023. 

3.2. Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi a) peralatan olah tanah berupa 

cangkul, hand tractor, dan meteran, b) peralatan tanam berupa tugal, c) peralatan 

pemeliharaan tanaman berupa ember, kored, sprayer, sabit, cangkul, d) peralatan 

panen golok, karung, kantong plastik, e) peralatan penanda sampel berupa kertas 

label, bambu, paku, palu, f ) peralatan untuk pengamatan dan pengukuran berupa 

meteran, timbangan, gelas ukur, gelas beaker, buku, dan alat tulis, dan 

handphone. Bahan yang digunakan yaitu singkong varietas Ketan, benih kedelai 

Dega 1, pupuk urea, SP-36, KCL, insektisida, fungisida, dan adjuvan. 

3.3. Rancangan Percobaan dan Analisis Data 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) 

dengan 5 blok sebagai 5 ulangan. Perlakuan intensitas tanam tumpangsari kedelai 

singkong terdiri dari 

p₁:Intensitas tanam 100% tanaman singkong (monokultur). Denah perlakuan 

ditunjukkan pada Gambar 2. 
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p₂: Intensitas tanam 134% (tumpangsari 67% tanaman singkong dengan 67% 

tanaman kedelai). Denah perlakuan ditunjukkan pada Gambar 3. 

p₃: Intensitas tanam 145% (tumpangsari 78% tanaman singkong dengan 67% 

tanaman kedelai). Denah perlakuan ditunjukkan pada Gambar 4. 

p₄: Intensitas tanam 156% (tumpangsari 89% tanaman singkong dengan 67% 

tanaman kedelai). Denah perlakuan ditunjukkan pada Gambar 5. 

Intensitas tanam dengan 5 perlakuan dan empat ulangan sehingga dihasilkan 20 

satuan percobaan, tata letak perlakuan ditampilkan pada (Gambar 1).  

 

P1  P4  P3  P4  P3 

P3  P2  P2  P2  P1 

P2  P3  P1  P1  P2 

P4  P1  P4  P3  P4 

         

I  II  III  IV  V 

 

Gambar 1. Tata Letak Perlakuan. 

 

 
Gambar 2. Baris dan jarak tanam perlakuan p₁ monokultur singkong. 

Keterangan :  

O = Jarak tanam singkong jarak tanam 80 cm x 60 cm (100% singkong) 
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Gambar 3. Baris dan jarak tanam perlakuan p₂ Tumpangsari singkong-kedelai. 

Keterangan :  

O = Jarak tanam singkong 120 cm x 60 cm (67% tanaman singkong) 

X = jarak tanam kedelai 40 cm x 15 cm (67% tanaman kedelai) 

 

Gambar 4. Baris dan jarak tanam perlakuan p₃ tumpangsari singkong-kedelai. 

 

Keterangan : 

O = Jarak Tanam Singkong 120 cm X 50cm (78% tanaman singkong) 

X = jarak tanam kedelai 40 cm X 15 cm (67% tanaman kedelai) 
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Gambar 5. Baris dan Jarak tanam perlakuan p₄ tumpangsari singkong-kedelai. 

Keterangan : 

O = Jarak Tanam Singkong 120 cm X 45cm (89% tanaman singkong) 

X = jarak tanam kedelai 40 cm X 15 cm (67% tanaman kedelai) 

 

Analisis data yang digunakan yaitu : 

1) Uji Bartlett untuk melihat homogenitas antarperlakuan. 

2) Uji Tukey untuk melihat aditivitas data pengamatan. 

3) Uji DMRT 5% untuk membandingkan pertumbuhan dan hasil singkong pada 

antarperlakuan intensitas tanam singkong – kedelai. 

4) Uji Fisher untuk melihat pengaruh secara simultan dari taraf perlakuan. 

5) Uji T-student untuk menguji nilai nisbah kesetaraan lahan (NKL) dalam 

menentukan efisiensi penggunaan lahan pada pertanaman tumpangsari 

kedelai singkong. Uji ini menggunakan rumus : 

𝑈𝐽𝑖 𝑡 − ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = (
𝑥̅ − 1

𝑠𝑑 (
√1

𝑛
)

) 

Keterangan : 

𝑥̅ : Rata-rata sampel 

Sd  : Standar deviasi  

n  : Jumlah yang diukur 
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Untuk nilai kesetaraan lahan lebih besar dari pada satu (NKL > 1). NKL dihitung 

untuk memperoleh informasi mengenai tingkat efisiensi lahan dalam pertanaman 

tumpangsari antara kedelai dan singkong yang dihitung dengan dengan rumus : 

 

NKL = PT1/PM1 + PT2/PM2; 

Keterangan:  

PT1 = hasil pada pertanaman tumpangsari jenis tanaman singkong 

PT2 = hasil pada pertanaman tumpangsari jenis tanaman kedelai 

PM1= hasil pada pertanaman monokultur jenis tanaman singkong 

PM2= hasil pada pertanaman monokultur jenis tanaman kedelai 

 

3.4.  Variabel Pengamatan Pertumbuhan Singkong 

 

3.4.1.  Tinggi Tanaman 

Pengukuran tinggi tanaman (Gambar 6) dilakukan dengan cara mengukur tinggi 

tanaman singkong dari permukaan tanah hingga ujung titik tumbuh. Pengukuran 

tinggi tanaman singkong dilakukan pada 1-8  bulan setelah tanam. 

 

 

Gambar 6. Pengukuran Tinggi Tanaman. 

 

3.4.2.  Jumlah Daun  

Pengukuran jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung jumlah daun yang 

telah terbuka secara sempurna pada masing-masing sampel. Pengukuran jumlah 

daun dilakukan pada 1-8 bulan setelah tanam. 
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3.4.3. Bobot Segar Brangkasan 

Bobot segar brangkasan adalah bobot tanaman setelah dipanen sebelum tanaman 

tersebut layu dan kehilangan air. Pengukuran bobot segar brangkasan dilakukan 

dengan cara menimbang tanaman singkong yang telah dipotong pada ujung 

tajuknya pada saat singkong berumur 8 bulan. 

 

3.4.4.  Bobot Kering Brangkasan 

Berat kering brangkasan menunjukkan jumlah biomassa yang dapat diserap oleh 

tanaman. Pengukuran bobot kering brangkasan dilakukan dengan cara menimbang 

tanaman singkong yang telah dikeringkan.  

 

3.5.  Variabel Pengamatan Hasil Singkong 

 

3.5.1.  Bobot Umbi Per Tanaman 

Pengukuran bobot umbi (Gambar 7) dilakukan dengan cara menimbang 

seluruh umbi pada setiap sampel tanaman per batangnya. Penimbangan bobot 

umbi dilakukan pada saat panen atau 8 bulan setelah tanam dengan 

menggunakan timbangan. 

 

 

Gambar 7. Pengukuran Bobot Umbi Per Tanaman. 
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3.5.2. Bobot Umbi Per Petak 

Pengukuran bobot umbi per petak dilakukan dengan cara menimbang seluruh 

umbi pada setiap sampel tanaman per petak perlakuan. Penimbangan bobot umbi 

dilakukan pada saat panen atau 8 bulan setelah tanam dengan menggunakan 

timbangan. 

 

3.5.3.  Jumlah Umbi Per Tanaman 

Perhitungan jumlah umbi dilakukan dengan cara menghitung jumlah semua yang 

terbentuk pada masing-masing sampel per tanaman. 

 

3.5.4.  Panjang Umbi Per Tanaman 

Perhitungan panjang umbi (Gambar 8) dilakukan dengan cara mengukur 

menggunakan meteran panjang umbi di setiap tanamannya dan dirata-ratakan. 

 

Gambar 8. Pengukuran Panjang Umbi Per Tanaman. 

 

3.5.5.  Panjang Lingkar Umbi 

Pengukuran dilakukan dengan mengukur diameter lingkar umbi dengan 

menggunakan meteran di tengah-tengah umbi dengan cara melingkarkan meteran. 

 

3.5.6.  Volume Umbi 

Pengukuran dilakukan dengan alat gelas ukur, dimana gelas ukur diisi air hingga 

penuh, kemudian dimasukkan potongan umbi kedalamnya maka air dalam gelas 
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akan tumpah melalui mulut gelas. Volume air yang tumpah tersebut akan 

dinyatakan sebagai volume dari umbi. 

 

3.6.  Pelaksanaan Penelitian  

Tahapan pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut : 

3.6.1.  Survei dan Pengolahan Lahan  

Survei dilakukan dengan melihat serta meninjau lokasi penelitian dan melakukan 

pembersihan lahan. Pengolahan lahan dilakukan dengan pembajakan serta 

penggaruan menggunakan hand tractor yang bertujuan untuk memperbaiki 

struktur tanah sehingga aerase serta drainase sesuai dengan kebutuhan tanaman. 

Petak percobaan dibuat dengan ukuran 20 m2 sebanyak 20 petak. Jarak tanam 

pada masing-masing perlakuan ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Jarak tanam dan jumlah lubang tanam setiap perlakuan per petak percobaan 

Perlakuan ST 
Kedelai Singkong 

JT (cm) JLT JT (cm) JLT 

p₁ MK 0 0 80x60 36 

p₂ TS 40x15 200 120x60 24 

p₃ TS 40x15 200 120x50 28 

p₄ TS 40x15 200 120x45 32 

Keterangan: MK = Monokultur; TS = Tumpangsari; Sistem Tanam (ST); Jarak 

Tanam (JT); Jumlah Lubang Tanam (JLT); p₁ = Intensitas tanam 

singkong 100%; p₂ = Intensitas tanam singkong – kedelai 134%; p₃ = 

Intensitas tanam singkong – kedelai 145%; p₄ = Intensitas tanam 

singkong – kedelai 156%; Luas petak tiap satu  satuan percobaan = 

20 m2. 

 

3.6.2.  Penanaman 

Penanaman stek batang singkong dilakukan dengan menugal tanah pada 

kedalaman 5 cm pada setiap lubang tanam. Panjang stek batang singkong adalah 

25 cm yang ditanam sebanyak 1 batang per lubang. Tanaman singkong ditanam 

diantara dua baris tanaman kedelai. Penanaman benih kedelai dan stek batang 

singkong dilakukan pada waktu yang bersamaan. Penanaman benih kedelai 

dilakukan dengan cara ditugal pada kedalaman 3-5 cm. Jumlah benih yang 

ditanam sebanyak 1-3 butir per lubang. 
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3.6.3.  Pemasangan Tanda Perlakuan 

Tanda perlakuan terbuat dari kertas laminasi yang dipasangkan tiang bambu 

berukuran 50  cm. Tanda perlakuan diletakkan pada jarak 10 cm dari tanaman 

sampel. Sampel diambil secara acak dengan masing-masing perlakuan diambil 1 

tanaman sampel seperti pada (Gambar  9). 

 

Gambar 9. Pemasangan Tanda Perlakuan. 

 

3.6.4.  Pemupukan 

Pemupukan diberikan pada masing-masing tanaman sebagai berikut : 

a. Pemupukan pertama tanaman singkong (Gambar 10)  diberikan pada umur 4 

MST dengan dosis Urea 80 kg/ha, SP36 100 kg/ha, dan KCl 100 kg/ha atau 

setara dengan Urea 4,4 g + SP36 5,6 g +  KCl 2,6 g per batang. Pemupukan 

kedua diberikan pada umur 12 MST dengan dosis Urea 120 kg/ha atau setara 

dengan 6,7 g  per batang. Pemupukan dilakukan dengan cara ditugal 15 cm dari 

batang.  

b. Pemupukan pertama tanaman kedelai diberikan pada umur 2 MST dengan 

dosis Urea 25 kg/ha, SP36 100 kg/ha, dan KCl 50 kg/ha atau setara dengan 4,2 

g Urea + 16,7 g SP36 + 8,3 g KCl per baris 3,8 m. Pemupukan  kedua 

diberikan pada umur 3 MST dengan dosis Urea 50 kg/ha atau setara dengan 8,3 

g Urea per baris 3,8 m. Pemupukan dilakukan dengan cara alur 10 cm dari 

batang. 
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Gambar 10. Pemupukan Tanaman. 

 

3.6.5.  Pemeliharaan Tanaman 

Pemeliharaan tanaman (Gambar 11) yang dilakukan berupa penyiangan gulma 

serta pengendalian hama dan penyakit tanaman. Gulma dibersihkan dengan 

menggunakan kored secara rutin. Pengendalian hama dan penyakit tanaman 

dilakukan dengan menggunakan insektisida dan fungisida yang dilakukan 2kali 

tiap minggu. Penyulaman kedelai dilakukan pada 1 MST sedangkan penyulaman 

singkong dilakukan pada 4 MST.  

 

 

Gambar 11. Penyiangan Gulma. 

 

 

3.6.6.  Panen 

Singkong dipanen ketika berumur 8 bulan setelah tanam, dengan cara mencabut 

batang singkong dan umbinya dipisahkan dari batangnya.  
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Gambar 12. Panen Singkong. 

 

3.6.7.  Pengukuran dan Pengamatan  

Pengukuran dan pengamatan pertumbuhan dan hasil tanaman singkong dilakukan 

berdasarkan variabel pengamatan yang telah ditentukan. 

 

3.6.8.  Analisis Data dan Pembuatan Laporan 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan software Microsoft Excel dan 

Minitabver17. Pembuatan laporan dilakukan dengan menggunakan software 

Microsoft Office.   



 

 
 

V.   KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Intensitas tanam (134%, 145%, dan 156%) pada tumpangsari singkong- 

kedelai tidak menyebabkan perbedaan pertumbuhan tanaman singkong 

dibandingkan dengan pertanaman monokultur. 

2. Intensitas tanam (134%, 145%, dan 156%) pada tumpangsari singkong- 

kedelai tidak menyebabkan perbedaan pada hasil singkong pada beberapa 

komponen hasil singkong dibandingkan dengan pertanaman monokultur, 

tetapi untuk bobot umbi per tanaman pada perlakuan intensitas tanam 156% 

lebih rendah dibandingkan perlakuan lainnya, sedangkan untuk bobot segar 

umbi per petak  pertanaman monokultur menghasilkan bobot yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan ketiga perlakuan intensitas tanam yang lain. 

3. Nilai nisbah kesetaraan lahan (NKL) yang dihitung berdasarkan produktivitas 

singkong dan kedelai pada perlakuan tumpangsari singkong-kedelai semua > 

1, nilai NKL berkisar antara 1.29-1.27. 

 

  

5.2. Saran 

  

Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait mutu umbi singkong dari hasil 

tumpangsari singkong-kedelai pada beberapa intensitas tanam yang berbeda. 
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